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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an turun sebagai pedoman (hudan) bagi seluruh manusia sampai 

akhir zaman dan telah memberikan sinyal bahwa manusia yang mulia bukanlah 

ditentukan dari seberapa besar kekayaannya atau seberapa bagus penampilan 

fisiknya yang kesemuanya  bersifat profan (fana) tidak abadi. Akan tetapi 

manusia yang paling mulia adalah mereka yang bertaqwa.
1
Beberapa hadis Nabi 

juga menjelaskan bahwa Allah tidak melihat kondisi fisik (unsur materi) tetapi 

yang disaksikan adalah hati dan amal perbuatan. Seperti hadis berikut ini: 

)

‚Bercerita kepada kami ‘Amr al-Na>qid dari Kathi>r Ibn Hisha>m dari Ja’far Ibn 

Burqa>n dari Yazi>d Ibn al-As{am dari Abu Hurairah: Rasulullah S}allallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk  rupa 

kalian dan tidak pula kepada harta benda kalian, tetapi Dia melihat kepada hati 

kalian dan perbuatan kalian.‛ (Diriwayatkan oleh  Muslim). 
2
 

Al-Qur’an telah memberikan klaim bahwa beribadah dan pengabdian dalam 

bingkai penghambaan diri (‘ubudiyah) kepada Tuhan merupakan tujuan utama 

penciptaan manusia dan jin. Melalui penghambaan diri inilah manusia dan jin 

                                                           
1
 . QS. Al-Hujurat -49: 13 

2
 .  Muslim Ibn al-Hajja>j Abu> al-H{usain al-Qushairi> al-Ni>sa>bu>ri>, S}ahi>h Muslim, ( Beirut : 

Da>r Ihya’ al-tura>th al-‘Arabi>, Tth ), Juz IV, 1986. 



2 

 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

bisa memperoleh kebahagiaan di dunia maupun akhirat sebagaimana janji yang 

telah disampaikan oleh al-Qur’an itu sendiri. 

Namun, dalam tatanan kehidupan modern seperti sekarang ini, manusia 

semakin disibukkan dengan pelbagai urusan duniawi dan diamini oleh berbagai 

fasilitas teknologi yang serba canggih, semakin membuat manusia lupa  akan jati 

dirinya, sehingga tujuan utama dari penciptaan manusia menjadi semakin kabur 

dan hilang.  

Fenomena kemerosotan pemahaman dan kesadaran akan jati diri ini, tidak 

bisa lepas dari pengaruh dan potensi yang ada dan tertanam dalam setiap diri 

manusia. Secara fitrah, manusia memiliki potensi-potensi dasar dalam dirinya, 

dan potensi ini bergantung pada dorongan jiwa yang ada pada setiap personal.  

Baik buruknya perilaku manusia sangat ditentukan oleh kuat lemahnya 

dorongan dan pengaruhnya terhadap potensi yang ada. Jika dominasi pengaruh 

ini baik, maka manusia akan cenderung berbuat baik, dan sebaliknya jika 

pengaruh buruk dan jahat yang mendominasi, maka manusia akan memiliki 

kecenderungan buruk dan jahat dan semakin jauh dari Allah. Potensi yang 

dimaksud disini adalah nafsu. 

Kata nafs sendiri mengandung beberapa makna, di antaranya adalah jiwa, 

diri, nafsu dan lai-lain. Nafsu jug bisa berarti emosi atau amarah dan ambisi atau 

hasrat dalam diri manusia (dalam bahasa Indonesia disebut dengan nafsu). Makna 

seperti inilah yang seringkali digunakan dikalangan para ahli tasawwuf, karena 

mereka mengartikan kata nafs sebagai sesuatu yang mencakup sifat-sifat tercela 
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pada diri manusia. Itulah sebabnya  mereka menegaskan tentang keharusan 

melawan hawa nafsu ataupun mengekangnya. 

Manusia diharapkan mampu untuk mengontrol nafsu yang ada pada dirinya 

agar tidak melampaui batas. Dengan arti lain nafs sendiri bisa mempengaruhi 

sifat atau kepribadian manusia yang pada awalnya manusia itu lahir dalam 

keadaan fitrah menjadi tidak terkendali dan berkepribadian jelek. Oleh karna itu 

diperlukan sekali manusia memahami apa itu nafsu dan cara mengontrol atau 

mengekang nafsu.  

Manusia diciptakan oleh Allah mempunyai hawa nafsu sebagai penggerak 

dan pendorong untuk bekerja mengusahakan keperluan hidupnya atau 

menghindarkan bahaya yang mungkin menimpa, seperti nafsu makan dan seks. 

Jika manusia tidak memiliki nafsu makan dan minum, tentu saja dia akan lemah 

dan sakit atau mati. Jika tidak ada nafsu seks tentu manusia tidak akan 

berkembang biak dan tidak ada yang meramaikan dan mengubah bumi ini. Begitu 

juga jika manusia tak memiliki nafsu membela diri maka manusia menjadi binasa 

dan hancur. 

Tetapi jika manusia memperturutkan hawa nafsu tentu saja dia akan 

bertindak melanggar batas. Akibatnya bukan saja membinasakan dirinya sendiri, 

tapi juga manusia lain dan makhluk sekitarnya. Oleh sebab itu nafsu perlu 

dikendalikan agar terus berjalan dan tidak menyeleweng pada kejahatan sebagai 

mana firman Allah surat al-mukminun
3
:  

                                                           
3
 . QS. 23:71 
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‚Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti 

binasahlah langit dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. Bahkan Kami telah 

memberikan peringatan kepada mereka, tetapi mereka berpaling dari peringatan 

itu.
4
 

 

Nafsu itu diumpamakan seperti kendaraan kuda yang meski selalu dipegang 

tali kekangnya agar perjalanannya lurus menuju tujuan, dan jika tidak 

terkendalikan bisa menyimpang ke kiri dan kanan sampai tersesat. Orang yang 

bisa mengendalikan atau mengontrol nafsunya (bisa menguasai diri) maka pada 

umumnya orang itulah yang memperoleh kemajuan dan keberentungan dalam 

hidup, karena dia akan dijauhkan dari akibat buruk hawa nafsu. 

Oleh karena itu penting sekali kita mengkaji tentang nafsu yang  sangat 

berpengaruh terhadap pribadi manusia itu sendiri. Dalam Hal ini  peneliti 

memlilih mengkaji lebih dalam tentang nafsu dalam al-Qur’an menurut pendapat 

para mufassir, khususnya pendapat Quraish Shiha>b, karena ia banyak membahas 

tentang manusia yang tak lepas dari nafsu dalam salah satu karya tulisnya. Selain 

dari itu ia termasuk mufassir kontemporer (hidup di zaman ini), yang banyak 

terjadi kemerosotan moral yang merupakan latar belakang dari penelitian ini.  

Konsep tentang nafs dalam al-Qur’an banyak variasi maknanya. Hal ini 

karna berasal dari bervariasinya makna kata nafs itu sendiri dalam sumbernya, 

yaitu berbagai ayat dalam al-Qur’an. Quraish Shiha>b berpendapat bahwa nafs 

                                                           
4
 . Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya.........,482. 
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dalam al-Qur’an mempunyai aneka makna, dalam suatu ayat bisa diartikan 

sebagai totalitas manusia sebagai mana dalam ayat berikut ini.
5
 

 

‚oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bagi Israil, bahwa 

barang siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang 

lain, atau karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah 

membunuh semua manusia. Barang siapa memelihara kehidupan seorang 

manusia, maka seakan-akan dia memelihara kehidupan manusia. Sesunggunya 

Rasul Kami telah datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-

keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka setelah itu 

melampaui batas di bumi.‛
6
 

   

Tetapi di tempat lain nafs menunjukkan pada apa yang terdapat dalam diri 

manusia yang menghasilkan tingkah laku sebagai dalam surat al-Ra’d ayat 11. 

‚ Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganyabergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya 

atas perintah Allah. sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

(al-Ra’d: 11). 
7
 

 Namun secara umum dapat dikatakan bahwa nafs dalam konteks 

pembicaraan manusia, menunjukkan pada sisi dalam manusia yang berpotensi 

baik dan buruk.
8
 Sedangkan  mufassir lain yang berpendapat bahwa nafs itu 

                                                           
5
 . QS. 5: 32 

6
 . Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Pustaka Agung 

Harapan, 2006), 149-150. 
7
 . Ibid, 337-338. 

8
 . M.Quraish Shiha>b, Wawasan Al-Qur’an:Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung, Mizan, 1996), 285-286. 
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sendiri adalah fitrah sejak awal penciptaan sebagai mana yang dijelaskan oleh 

Ibnu Kathi>r , bahwa jiwa atau nafsu manusia telah diciptakan oleh Allah sesuai 

dengan fitrahnya, yakni lurus, suci dan bersih. Dari hal ini lah muncul ide dari 

penulis untuk mengangkat tema nafs menurut pandangan Quraish Shiha>b. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahan pemahan dan maksud dari penulisan tesis ini 

maka penulis berusaha membatasi judul dengan identifikasi dan membatasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Bermacam-macam makna nafs dalam al-Qur’an 

2. Pentingnya memahami nafs  

3. Kemerosotan akhlaq masyarakat akibat pengaruh buruk nafsu 

4. Pentingnya mengontrol atau mengekang nafsu 

5. Pengaruh nafs terhadap pembentukan kepribadian 

Agar permaslahan dalam tesis ini lebih fokus maka penulis membatasi 

permasalahan untuk dibahas sebagai berikut: 

1. Konsep nafs dalam al-Qur’an 

2. Pengontrolan nafs sebagai upaya pembentukan pribadi yang s}alih 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka  membantu penulis 

membuat rumusan dalam pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana konsep nafsu menurut pandangan M. Quraish Shiha>b dalam 

Tafsir al-Misba>h? 

2. Bagaimana cara menahan atau mengontrol hawa nafsu sebagai upaya 

membentuk pribadi yang s}alih? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di 

atas, maka penelitian ini memiliki tujuan, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep nafs dalam al-Qur’an menurut pandangan M. 

Quraish Shiha>b 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara mengekang nafsu sebagai upaya 

membentuk pribadi yang s}alih. 

E. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini bisa menjadi kontribusi dalam studi al-

Qur’an, dan juga sebagai wacana ilmiyah bagi dunia pendidikan 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang konsep nafs secara khusus 

dengan metode dan pendekatan yang berbeda dan juga menjadi acuan bagi 

peneliti dalam memahami kajian atau penelitian yang bersangkutan.  

F. Penelitian Terdahulu 

Tulisan tentang nafs atau pun jiwa sudah ada, bahkan bisa dikatakan 

melimpah, tetapi setelah melakukan kajian pustaka tidak banyak tulisan yang 

mengkaji secara mendalam konsep nafs dari tafsir al-Misbah Karya M. Quraish 

Shiha>b. Tafsir memiliki warna dan corak yang beragam; ada yang berdasarkan 

nalar penulis saja, ada yang berdasarkan riwayat-riwayat, ada pula yang 

menyatukan keduannya. Disamping itu, setting sejarah, dan tingkat keilmuan 

mufassir turut membawa pengaruh pada produk tafsirnya. Nafs atau jiwa sangat 

berkaitan erat dengan ilmu psikologi yang merupakan disiplin ilmu yang 
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mengkaji tentang manusia, sehingga memahami nafs tidak pernah lepas dari 

konsepsi-konsepsi manusia itu sendiri. Dari penelusuran kepustakaan dari 

berbagai literatur, ditemukan kajian yang bersinggungan dengan tema yang 

dibahas, diantaranya adalah: 

1. Metode dan Corak Tafsir Al-Misba>h} Karya M. Quraish Shiha>b. Disertasi 

oleh M. Sja’roni (F0150617), program Studi Hukum Islam Program Pasca 

Sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya 2011. Disertasi ini menjelaskan 

Metode dan Corak yang dicenderungi oleh M. Quraish Shiha>b dalam 

Tafsir al-Misba>h}, serta latar belakang pemilihan corak tersebut dan 

penerapan metode dan corak sebagai tafsir kontemporer terhadap 

permasalahan sosial dalam masyarakat. Berbeda dengan disertasi ini yang 

pembahsanya fokus terhadap metode dan corak Tafsir al-Misba>h, 

penelitian berfokus pada penafsiran al-nafs saja, akan tetapi merujuk 

kitab yang sama yaitu Tafsir al-Misba>h, karena itu penulis menyertakan 

metode penulisan kitab Tafsir al-Misba>h sebagai pengetahuan tentang 

kitab tersebut.  

2. Riya>d}ah al-nafs karangan Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Ali Ibn al-

Hasan Ibn Bashar. Di dalamnya dijelaskan tentang al-nafs dan yang 

berkaitan dengan nafs , baik dan buruknya. Berbeda dengan kitab tersebut 

yang membahas semua cara melatih diri , penelitian ini membahas 

tentang pengaruh nasf terhadap pembentukan prilaku atau kepribadian 

manusia yang bisa berdampak positif atau negatif. 
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3. Mengendalikan Hawa Nafsu Dalam Perspektif al-Qur’an. Skripsi ini 

ditulis oleh Indah Fatmawati: E03397047, fakultas Ushuluddin jurusan 

Tafsir Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya, 2002. Berbeda dengan skripsi 

ini yang menjelaskan tentang eksistensi nafsu secara umum dalam al-

Qur’an serta cara mengatur  nafsu atau mengontrol nafsu tanpa merujuk 

mufassir atau tokoh tertentu, penelitian ini membahas tentang nafs dan 

pengarunya terhadap kepribadian dengan merujuk mufassir atau kitab 

tertentu yakni Tafsir al-Misba>h. Selain itu, dalam skripsi tersebut tidak 

dibahas sedikitpun pandangan atau penafsiran Quraish Shiha>b mengenai 

nafs. 

4. An-Nafs dalam al-Qur’an. Skripsi ini ditulis oleh Ummi Latifatul 

Istitho’a : E03393178,  fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 1998. Di dalamnya dijelaskan tentang manusia 

dalam al-Qur’an, jiwa dalam al-Qur’an, serta relevansi nafs dengan 

eksistensi manusia. Seperti sebelumnya, skripsi ini hanya membhas 

tentang nafsu tanpa memfokuskan ulama tafsir tertentu sebagaimana 

penelitian penulis tesis ini.  Dalam skripsi tersebut juga tidak dibahas 

sedikit pun pendapat Quraish Shiha>b mengenai nafs. 

5. Implikasi Taubat Terhadap Pembentukan Kepribadian Muslim (Studi 

Terhadap Penganut Tarekat Naqsyabandiyan Muzhariyah Desa 

Ghersempal Kecamatan Omben Kabupaten Sampan Madura Jawa Timur). 

Tesis ini ditulis oleh Muhammad sholehhuddin Prodi Pemikiran Islam 

Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2010 . di dalamnya dibahas 
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tentang taubat sebagai bentuk tazkiyah al-nafsu upaya membetuk 

kepribadian. Penulis melakukan penelitian  pada kelompok tertentu (studi 

kasus) yaitu pada kelompok tarekat Naqsyabandiya Muzhariyah. Dalam 

tesis tesebut (karya Muhammad sholehhuddin ini) memfokuskan taubat 

sebagai salah satu pengendalian nafsu untuk pembentukan kepribadian, 

sedang dalam penelitian penulis tidak dijelaskan mengenai taubat,  

melainkan cara lain yang akan di jelaskan dalam isi . selain hal itu 

perbedaan yang mencolok anatara tesis tersebut dengan penelitian penulis 

adalah objeknya, yaitu penulis tidak menjadikan golongan tertentu 

sebagai objek tetapi mencakup seluruh masyarakat khususnya masyarakat 

Indonesia.  

G. Metode Penelitian 

Dalam penulisan karya ilmiah, metode penelitian meliputi: 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) yaitu 

penelitian melalui data-data kepustakaan yang representatif dan relevan 

dengan obyek penelitian berupa catatan, transkrip, buku dan sebagainya.
9
 

Dan jika perlu akan digunakan beberapa kamus bahasa Arab untuk 

mendukung pemahaman kata berbahasa Arab yang membutuhkan 

pengertian.  

2. Metode Pengumpulan Data 

                                                           
 
9
Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), 19. 
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Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan cara 

mengumpulkan dan menelaah data-data yang berkaitan dengan nafs dan 

buku-buku yang berkaitan dengan kepribadian manusia. Berikut langkah-

langkah penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

1. Mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan judul. 

2. Menyusun ayat sesuai dengan urutan turunnya (tarti>b al-nuzu>l). 

3. Menafsirkan dan menguraikan ayat yang telah dihimpun. 

4. Melengkapi ayat dengan beberapa hadis yang berkaitan. 

5. Mengungkapkan berbagai pendapat ulama (mufassir) terkait 

pembahasan. 

6. Merumuskan makna nafs dari ayat-ayat tersebut dengan analisis Tafsir Al-

Misbah karya M. Quraish shiha>b. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Bahan primer, yaitu bahan yang mengikat dan utama, yaitu al-Qur’an, 

Tafsi>r al-Mis}ba>h karya Muh}ammad Quraish Shiha>b , Wawasan al-

Qur’an karya Muh}ammad Quraish Shiha>b, membumikan al-Qur'an yang 

juga  karya Muh}ammad Quraish Shiha>b , Mu’jam Mufrada>t al-Alfaz} al-

Qur’an karya Al-Raghi>b al-Asfahani> dan Maqa>yis al-Lughah  karya Abi> 

Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya. 

b. Bahan skunder, yakni buku-buku, kitab-kitab, artikel-artikel baik dari 

majalah maupun internet dan alat informasi lainnya yang bisa 

dipertanggung jawabkan kebenaran datanya yang berkaitan dengan 
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pokok permasalahan dalam penelitian ini dan dianggap penting untuk 

dikutip dan dijadikan informasi tambahan. 

c. Bahan tertier, yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan primer dan skunder, seperti ensiklopedi dan 

kamus. Dalam hal ini, peneliti menggunakan al-Munjid fi> Al-Lughah wa 

al-A’la>m, Lisa>n al-‘Arab karya Ibnu al-Manz}u>r, al-Munawwir karya 

Achmad Warson Munawwir, dan al-Mu’jam al-Mufh}aras li al-Fa>z} al-

Qur’an karya Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi>.  

4. Analisis Data 

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Jadi, analisis data 

adalah penelahaan dan penguraian atas data hingga menghasilkan 

kesimpulan.
10

 

Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif-analitis yaitu 

mengumpulkan ayat-ayat tentang al-nafs dalam al-Qur’an kemudian 

menganalisa bentuk-bentuk kata al-nafs dalam al-Qur’an. 

H. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan yang ada dalam penelitian ini menjadi sistematis dan 

mudah dipahami, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika sebagai 

berikut: 

                                                           
10

 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir................, 75. 
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Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, batasan penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah tinjauan umum tentang tafsir mawd}u’i>, meliputi: 

pengertian tafsir mawd}u’i>, sejarah perkembangan tafsir mawd}u’i>, langkah-

langkah tafsir mawd}u’i>, serta kelebihan dan kekurangan tafsir mawd}u’i>. 

Bab ketiga adalah mengkaji metode dan kecenderungan  Tafsir al-Misbah, latar 

belakang penulisannya, metodologinya, keistimewaannya, dan posisinya di antara tafsir-

tafsir kontemporer yang ada. Kemudian biografi  M. Quraish Shiha>b dimulai dari 

perjalan intelektualnya, pemikiran-pemikirannya dan karya-karyanya.  

Bab keempat adalah terminologi al-nfs dalam al-Qur’an, meliputi: pengertian 

al-nafs ayat-ayat tentang al-nafs, sebab-sebab turunnya ayat (bila memang ada).. 

Kemudian memaparkan konsep nafs menurut pandangan beliau, juga  peran nafs dalam 

membentuk kepribadian serta pengendaliannya, serta menyisipkan beberapa pendapat 

mufassir lain mengenai nafs sebagai pembanding. 

Bab kelima adalah penutup, meliputi kesimpulan dari pembahasan penelitian 

dan saran. 


